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ABSTRAK

Penyusunan skripsi berkenaan dengan adanya praktik gadai sepeda motor
berjenjang yang dilakukan oleh masyarakat di dusun Jejeran, Wonokromo, Pleret,
Kabupaten Bantul. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena adanya
pemanfaatan barang gadai oleh pihak penerima gadai (murtahin) dan dalam
praktiknya dijumpai pihak ketiga yaitu pihak yang menggunakan barang gadai dari
pihak kedua dengan akad gadai. Dari adanya pemanfaatan tersebut tentu saja
mengakibatkan kerugian pada pihak penggadai. Penelitian ini memfokuskan pada
bagaimana praktik gadai tersebut dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik gadai tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan di dusun Jejeran, Wonokromo, Pleret, Kabupaten Bantul. Sifat dari
penelitian ini adalah deskriptif yaitu peneliti berusaha menggambarkan kondisi
yang sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
normatif, yakni peneliti menganalisis permasalahan berdasarkan norma yang
terkandung dalam hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, serta
menggunakan kaidah hukum yang sesuai dengan masalah tersebut. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan
maupun pihak-pihak yang mengetahui adanya masalah tersebut serta dokumen
yang terkait.

Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa praktik
gadai sepeda motor di dusun Jejeran, Wonokromo, Pleret ada beberapa hal yang
tidak sesuai dengan aturan hukum Islam, ditinjau dari rukun dan syarat gadai maka
perjanjian gadai antara pihak pertama dengan pihak kedua telah memenuhi rukun
dan syarat gadai sehingga akad gadai tetap sah. Akan tetapi, ketika pihak kedua
melakukan perjanjian gadai dengan pihak ketiga maka akad gadai menjadi fasid
atau akadnya rusak karena ada rukun gadai yang tidak terpenuhi syaratnya. Adanya
pemanfaatan barang gadai oleh pihak penerima gadai. Padahal dalam hukum Islam
manfaat dan pemeliharaan barang gadai adalah pada penggadai, pihak penerima
gadai hanya boleh menahan barang gadai saja. Pemindah tanganan barang gadai
dari pihak kedua kepada pihak ketiga tidak diperbolehkan karena dapat merugikan
salah satu pihak serta tidak sesuai dengan norma hukum Islam. Adanya pemindah
tanganan barang gadai tersebut menjadikan kewajiban pihak kedua selaku penerima
gadai menjadi terabaikan.

Kata Kunci  : Gadai berjenjang, Hukum Islam.
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H. Kata Sandang Alif dan Lam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia dilahirkan seorang diri, akan tetapi ia tidak dapat
hidup dengan sendiri tanpa bantuan orang lain, naluri ini dinamakan
gregariousness.! Manusia selalu hidup dalam kelompok masyarakat untuk
bersama-sama memenuhi kebutuhan hidup bermasyarakat. Hal ini menunjukkan
adanya saling berhubungan antara satu sama lain, baik disadari ataupun tidak yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Pergaulan hidup tempat
setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut

muamalat.?

Melakukan kegiatan muamalat tentu saja tidak bisa lepas dari adanya hak
dan kewajiban. Setiap manusia memiliki hak yang harus diperhatikan orang lain
dan juga memiliki kewajiban yang harus dijalankan terhadap orang lain. Hubungan
hak dan kewajiban tersebut diatur dengan hukum muamalat dengan tujuan
menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan® dan terwujudnya

kemaslahatan.

! Soerjono Sukamto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, Cet. Ke-20 (Yogyakarta: Rajawali
Pers, 1998), him. 83.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Ed. Revisi (Yogyakarta: Ull Press,
2000), him. 11.

% 1bid., him. 11-12.



Kemaslahatan merupakan salah satu tujuan dari syariat Islam.* Atas dasar
itu ajaran Islam memerintahkan umatnya untuk saling tolong-menolong. Dalam
bermuamalat, ada perintah dimana seseorang yang kaya harus menolong yang
miskin, yang mampu harus menolong yang tidak mampu. Adapun bentuk
pertolongan tersebut bisa berupa pemberian dan bisa juga dalam hal pinjaman atau
utang.® Pada masyarakat terdapat beberapa praktik perjanjian utang-piutang. Ada
perjanjian utang-piutang tanpa barang jaminan dan ada juga perjanjian utang-

piutang dengan barang jaminan (sering dinamakan dengan utang gadai).

Utang-piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan
perjanjian dia akan membayar sesuatu yang sama pula. Maksud kata sesuatu
tersebut dapat berupa uang dan dapat berupa barang, asalkan barang tersebut habis
karena pemakaian.® Utang-piutang dengan barang jaminan disebut gadai atau dalam
Islam disebut ar-rahn. Secara istilah bahasa Arab, rahn adalah al-habsu yang
artinya penahanan. Secara etimologis, rahn artinya tetap atau lestari. Adapun
pengertian yang terkandung dalam istilah tersebut adalah mejadikan barang yang
mepunyai nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai jaminan utang, hingga
orang yang bersangkutan boleh mengambil utang atau ia bisa mengambil sebagian

(manfaat) barangnya itu.’

4 Muhammad Firdaus dkk., Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syariah (Jakarta:
Renaisan, 2005), him. 12.

5 Rachmat Syafe’i, “Konsep Gadai (Al-rahn) Dalam Figh Islam Antara Nilai Sosial dan
Nilai Komersial,” dalam Chuzaimah T Yanggo dan Hafiz Anshary AZ (Ed.), Problematika Hukum
Islam Kontemporer, cet. Ke-2, buku ke-3 (Jakarta: P.T. Pustaka Firdaus, 1997), him. 59.

® Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. Ke-3
(Jakarta: Grafindo, 2004), him. 136.



Pada masyarakat di dusun Jejeran, kelurahan Wonokromo, kecamatan
Pleret terdapat praktik utang-piutang dengan menggunakan barang jaminan atau
utang gadai. Selama ini yang dijadikan sebagai barang jaminan oleh orang yang
berhutang adalah sepeda motor. Jadi, adanya pihak pertama (kreditur) yang
meminjam sejumlah uang kepada pihak kedua (debitur) dengan memberikan
sepeda motor sebagai barang jaminan kepada pihak kedua.® Pihak pertama disebut

penggadai dan pihak kedua adalah penerima gadai.

Pada awalnya, besaran utang adalah menurut kebutuhan pihak pertama,
namun seiringnya waktu besaran utang yang dapat dipinjamkan oleh pihak kedua
ditaksir atau diperkirakan dari nilai jual barang jaminan yang diberikan. Hal ini
dilakukan guna mencegah adanya kerugian yang cukup besar apabila pihak pertama
tidak mampu membayar utangnya. Pihak kedua sebagai debitur tidak
membebankan bunga kepada pihak pertama, hanya saja pihak pertama dibebani
biaya administrasi sebesar 5 % dari total pencairan dana. Praktik utang gadai seperti
ini dilakukan atas dasar kepercayaan dan pada awal mulanya tidak dilakukan
perjanjian secara tertulis, akan tetapi saat ini sudah dilakukan perjanjian secara

tertulis.®

Dalam praktiknya sepeda motor tersebut digunakan oleh pihak kedua selaku
penerima gadai untuk keperluan sehari-hari. Selain penggunaan sepeda motor oleh

pihak kedua, ada juga praktik bahwa pihak kedua menggadaikan barang gadaian

7 1bid., him. 139.
8 Wawancara dengan MD, Pihak Kedua, tanggal 2 Maret 2017.

° Ibid.



tersebut kepada pihak ketiga. Pihak ketiga adalah pihak penerima gadai dari pihak
kedua yang memberikan sejumlah uang kepada pihak kedua guna memiliki hak
pakai barang jaminan (sepeda motor) tersebut. Dengan membayar sejumlah uang
yang ditawarkan oleh pihak kedua, maka pihak ketiga dapat menggunakan sepeda
motor tersebut!®, atau dengan kata lain pihak kedua telah melakukan pemindah
tanganan barang gadai kepada pihak ketiga. Dari adanya penggunaan barang gadai
tersebut menyebabkan perubahan pada sepeda motor yang dijadikan jaminan oleh
pihak pertama ketika diserahkan dengan diambil kembali. Hal ini menjadikan nilai
sosial berubah menjadi tindakan yang merugikan kepada salah satu pihak (pihak

pertama)

Terkadang sepeda motor yang dijadikan jamianan tersebut dijual oleh pihak
kedua. Hal ini dilakukan ketika pihak pertama tidak membayar hutangnya setelah
jatuh tempo pembayaran. Dalam hal motor dijual, maka pihak kedua akan
mengalami kerugian, karena sepeda motor tersebut sepeda motor kredit yang belum
selesai dan juga sepeda motor kosong atau stnk only atau sepeda motor tersebut

kondisinya sudah tidak baik.

Dengan demikian, adanya satu kegiatan muamalat yang meliputi perjanjian
gadai yang dipraktikkan oleh warga di dusun Jejeran, kelurahan Wonokromom
kecamatan Pleret berupa kegiatan praktik gadai motor berjenjang yang didalamnya
terdapat pemanfaatan barang gadai dan adanya penggadaian ulang kepada pihak

ketiga. Sehingga menjadikan penyusun tertarik untuk melakukan penelitian lebih

10 Wawancara dengan KA, pihak ketiga, tanggal 2 Maret 2017.



lanjut tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik gadai sepeda

motor berjenjang di dusun Jejeran, Wonokromo, Pleret.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar pembahasan dapat fokus,
maka pokok masalah yang diangkat adalah bagaimana tinjauan hukum Islam

terhadap praktik gadai sepeda motor berjenjang?.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian:

Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktik gadai sepeda

motor berjenjang yang meliputi:

a. Memberikan gambaran tentang terjadinya praktik gadai sepeda motor
berjenjang.

b. Menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik gadai
sepeda motor berjenjang.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pemikiran, serta pemahaman dalam hal gadai.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan

informasi bagi penelitian lebih lanjut



D. Telaah Pustaka

Adapun penelitian sebelumnya yang membahas tentang gadai diantaranya
disusun oleh Akhmad Mukhtar yang membahas tentang “Tinjauan hukum Islam
terhadap praktek gadai handphone (Studi pada counter-counter handphone di Jalan
Moses Gatot Kaca Sleman Yogyakarta tahun 2007)”. Penelitian ini menjelaskan
tentang adanya uang tambahan dalam pengembalian pinjaman sdan menjelaskan
adanya nilai taksiran dalam transaksi gadai handphone, yang didasarkan pada
kebiasaan harga pasar handphone yang menurun. Selain itu, juga menjelaskan
adanya penyitaan handphone ketika penggadai tidak mampu membayar hutang saat
jatuh tempo, dalam hal ini kesepakatan yang terjadi didasarkan atas surat perjanjian
yang disepakati kedua belah pihak.!! Perbedaan penelitian penyusun dengan
penelitian Akhmad Mukhtar adalah pada pemanfaatan barang gadai oleh pihak
kedua selaku penerima gadai dari pihak pertama dan penggadaian ulang oleh pihak
kedua kepada pihak ketiga. Penyusun menganalisis pemanfaatan barang gadai yang

dilakukan pihak kedua serta penggadaian ulang menggunakan hukum Islam.

Laila Isnawati dalam penelitiannya tentang ‘“Pemanfaatan gadai sawah di
Dukuh Brunggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo
(Sebuah kajian normatif dan sosiologi hukum Islam)” yang membahas kebiasaan
masyarakat menjadikan sawah sebagai barang jaminan hutang-piutang. Praktik

tersebut dapat dibenarkan, namun dalam hal pemanfaatan sawah oleh penerima

11 Akhmad Mukhtar, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Handphone (Studi
pada Counter-Counter Handphone di Jalan Moses Gatot Kaca Sleman Yogyakarta tahun 2007)”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007), tidak diterbitkan.



gadai tidak dibenarkan karena mengarah pada riba. Dalam penelitian ini
menjelaskan faktor-faktor penyebab adanya pemanfaatan barang jaminan yang
dilakukan masyarakat Dukuh Brunggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru,
Kabupaten Sukoharjo.'? Perbedaan dengan penelitian penyusun adalah pada objek
permasalahan yang ada. Penyusun akan membahas mengenai praktik gadai sepeda
motor berjenjang yakni tentang adanya praktik gadai ulang oleh pihak kedua kepada

pihak ketiga analisis menggunakan hukum Islam.

M. Abadi Agung F. dalam penelitiannya “Praktik gadai motor kredit dalam
tinjauan sosiologi hukum Islam (studi kasus di Dusun Krajan Krandonlor, Kec.
Suruh, Kab. Semarang)” membahas tentang hutang-piutang dengan menggunakan
jaminan sepeda motor kredit yang dilakukan rahin kepada murtahin tanpa
sepengetahuan leasing. Praktik menggadaikan motor kredit ini dapat dibenarkan
dalam pendekatan sosiologi hukum Islam karena membawa kemaslahatan yang
berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia. Namun dalam kegiatan ini
menimbulkan masalah dimana motor yang dikembalikan oleh penerima gadai
kepada penggadai kondisinya sudah berbeda. Permasalahan tersebut bisa
diselesaikan secara kekeluargaan. Permasalahan selanjutnya ketika penggadai tidak
membayar cicilan motor, maka pihak leasing akan menarik motor tersebut, dalam

hal ini sosiologi hukum Islam memberikan solusi untuk diselesaikan secara

12 Laila Isnawati, “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh Brunggang Sangen, Desa Krajan,
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo (Sebuah Kajian Normatif dan Sosiologi Hukum Islam)”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008), tidak diterbitkan.



transparan agar saling suka rela dan terjalin interaksi sosial yang baik.'® Perbedaan
dengan penelitian penyusun terletak pada tinjauan yang digunakan, dimana
penyusun menggunakan tinjauan hukum Islam dalam menganalisis permasalahan

pada praktik gadai sepeda motor berjenjang.

Ratih Dwi Puspitasari dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan hukum
Islam terhadap gadai sepeda motor di bengkel “Tunggal Putra” Desa Maguwoharjo,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman” menjelaskan tentang bolehnya praktek
gadai tersebut karena unsurnya tolong-menolong. Namun adanya syarat dalam akad
gadai bahwa barang gadai akan dimanfaatkan tidak diperbolehkan karena dalam
hukum Islam pengambilan manfaat barang gadai oleh penerima gadai tidak
diperbolehkan karena dapat mengurangi nilai barang gadaian. Oleh karenanya akad
yang dilakukan oleh pihak pertama dan pihak kedua tidak sah.'* Perbedaan dengan
penelitian penyusun terletak pada praktiknya dimana dalam skripsi Ratih dalam
akad gadai disebutkan keharusan pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai
dengan disewakan. Sedangkan penelitian penyususn mengambarkan praktik yang
dilakukan pihak kedua dengan memanfaatan barang gadai dan menggadaian ulang

barang gadai.

Bagus Hermawan dalam penelitiannya “Tinjauan hukum Islam terhadap

penggunaan barang gadai di Ikhsan Rent Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon,

13 M. Abadi Agung F, “Praktik Gadai Motor Kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam
(Studi Kasus di Dusun Krajan Krandonlor, Kec. Suruh, Kab. Semarang)”, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga (2010), tidak diterbitkan

14 Ratih Dwi Puspitasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai Sepeda Motor di
Bengkel “Tunggal Putra” Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabpaten Sleman”, Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012), tidak diterbitkan.



Bantul” yang menjelaskan tentang tidak sahnya akad gadai yang dilakukan karena
adanya persyaratan bahwa barang jaminan akan digunakan oleh penerima gadai.
Penggunaan ini berupa menyewakan barang gadai kepada pihak ketiga. Selain itu
juga adanya bunga yang dibebankan kepada pihak penggadai, hal ini tidak
dibenarkan dalam hukum Islam karena termasuk dalam riba.’® Perbedaan dengan
penelitian penyusun terdapat pada praktiknya, yaitu pemanfaatan barang gadai yang
dilakukan oleh pihak penerima gadai dan penggadaian ulang barang gadai oleh

pihak kedua kepada pihak ketiga.

Dari beberapa penelitian yang sudah ada menurut hemat penyusun, belum
menemukan hasil yang membahas permasalahan tentang perpindahan gadai atau
penggadaian ulang dan pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh pihak ketiga
khususnya di dusun Jejeran, Wonokromo, Pleret dengan akad gadai lagi. Oleh
karena itu kiranya layak untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap praktik
gadai sepeda motor berjenjang yang ada di Dusun Jejeran, Kelurahan Wonokromo,

Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an dan Sunah Rasul telah menjelaskan tentang adanya ketentuan-
ketentuan hukum muamalat yang sifatnya umum dengan maksud agar ketentuan-

ketentuan hukum dalam muamalat tetap berjalan seiring dengan perkembangan

15 Bagus Hermawan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Barang Gadai di
Ikhsan Rent Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, Bantul”, Skripsi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), tidak diterbitkan.
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jaman yang selalu berubah. Al-Qur’an memberikan ketentuan hukum muamalat
yang berbentuk kaidah umum dimaksudkan untuk memberikan kesempatan dalam
pergaulan hidup masyarakat di kemudian hari. Sunah Rasul memberikan ketentuan-
ketentuan yang lebih rinci dari al-Qur’an namun tidak mencakup seluruh aspek
sampai pada tingkat sekecil-kecilnya.*® Untuk itu agama Islam menetapkan prisip-

prinsip dalam muamalat yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yag ditentukan
lain oleh al-Qur’an dan sunah Rasul;

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur paksaan;

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup masyarakat;

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-

unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Sesuai dengan prinsip-prinsip muamalat tersebut maka dalam bermuamalat
harus dilakukan dengan sukarela tanpa adanya paksaan, menghindari hal-hal yang
merusak hidup masyarakat, serta tidak dibenarkannya melakukan penindasan
seperti mengambil hak orang lain dengan cara haram sepeti yang telah disebutkan

dalam al-Qur’an :

18,5 yial 5 e 8 e (5S¢ W) Ol L oS oS0 gl 1S5 Y 1 sl ol Ll

16 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum muamalat, him. 14.
7 1bid., him. 15.

18 An-Nisa’ (4):29.
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Salah satu praktik muamalat yang terjadi di masyarakat adalah gadai atau
rahn. Dalam bahasa Arab gadai disebut rahn, yang secara etimologi berarti
asubuutu wa dawamu yang artinya tetap dan kekal, atau al-habsu wa lazumu yang
artinya pengekangan dan keharusan juga bisa berarti jaminan.'® Adapun pengertian
gadai secara syara’ adalah menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut
pandangan syara’ sebagai jaminan hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh
mengambil hutang atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat) barangnya itu.?
Adapun istilah-istilah yang sering dipergunakan dalam perjanjian gadai ini menurut

ketentuan syari’at Islam adalah?:

1. Pemilik barang (yang berhutang) atau penggadai diistilahkan dengan “Rahin”.
2. Orang yang memberi hutang atau penerima gadai diistilahkan dengan
“Murtahin”.

3. Obyek atau barang yang digadaikan diistilahkan dengan “Marhiin “.

Hukum meminta jaminan atau perjanjian gadai di dalam Islam adalah
mubah atau diperbolehkan. Hal ini berdasarkan pada al-Qur’an dan penjelasan dari

Sunnah Rasul.?? Dalam al-Qur’an Allah Swt. berfirman:

19 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Figh Muamalat, Edisi Pertama cet. Ke-2 (Jakarta:
Kencana, 2012), him. 265.

20 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, him. 139.
2L 1bid., him. 140.

22 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Figh Muamalat, him. 266.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika sedang dalam perjalanan yang di
dalamnya terjadi muamalat tidak secara tunai serta tidak menemukan penulis maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang. Barang tanggungan tersebut
adalah gadai yang harus dipegang oleh penerima gadai.?* Sedangkan dalam sunah
Rasulullah Saw. pernah membeli makanan dengan cara menggadaikan baju besi.
Hal tersebut dapat diketemukan dalam ketentuan hadis yang diriwayatkan oleh

Bukhari yang sanadnya dari Aisyah r.a.
Bac 04y dal ) Llab (53 560 (e (s i)

Rahn dalam hukum Islam dilakukan secara sukarela atas dasar tolong
menolong dan bukan mencari keuntungan. Oleh karena itu, murtahin tidak
dikenakan tambahan pembayaran atas pinjaman yang diberikan. Namun murtahin
masih dimungkinkan memperoleh imbalan jasa berupa sewa tempat penyimpanan

marhiin.?®

Adapun mengenai pengambilan manfaat marhin, jumhur ulama termasuk

ulama Hanafiyah dan ulama Hanabilah berpendapat bahwa rahin tidak boleh

23 Al-Bagarah (2): 283.

24 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 25.

25 Imam Al-Bukhari, Sghik al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al ‘IImiyyah, 2008), 11:147,
hadis nomor 2509, “Kitab ar-Rahn”, “Bab Man Rahana Dir’ahu”, hadi$ riwayat al-Bukhari dari
“Aisyah.

26 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, him. 16.
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memanfaatkan marhiin tanpa seizin murtahin, begitu pula sebaliknya. Mereka
beralasan bahwa marhin harus tetap dikuasai murtahin karena manfaat pada
marhin termasuk dalam rahn atau gadai. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa
rahin boleh memanfaatkan marhiin tanpa seizin murtahin jika tidak menyebabkan
marhin berkurang, namun apabila menyebabkan berkurang seperti mengelola
sawah atau kebun maka rahin harus meminta izin murtahin.?’ Mayoritas ulama
sepakat, bahwa murtahin tidak boleh mengambil manfaat dari marhiin. Tetapi ada
sebagian ulama yang berpendapat, jika marhiin berupa binatang, maka murtahin
boleh mengambil air susunya dan mengendarainya secara wajar sesuai dengan
biaya makan dan pemeliharaan yang dikeluarkan untuk binatang tersebut, inilah

pendapat ulama Hanabilah.?

Dalam hukum Islam pemanfaatan marhiin / barang gadaian tetap merupakan
hak rahin | penggadai, termasuk hasil barang gadaian seperti anaknya, buahnya,
dan bulunya. Sebab perjanjian yang dilaksanakan hanya untuk menjamin hutang,
bukan untuk mengambil suatu keuntungan. Perbuatan murtahin / pemegang gadai
memanfaatkan barang gadaian adalah termasuk pinjaman yang mendatangkan
manfaat dan setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat adalah riba. Namun jika
barang gadaian berupa binatang maka penerima gadai diperbolehkan menggunakan
atau memerah susunya, hal ini dimaksudkan sebagai imbalan jerih payah penerima

gadai dalam memelihara dan memberi makan binatang gadaian tersebut, sebab

2" Abdul Rahman Ghazaly dkk., Figh Muamalat, him. 269.

28 1bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, alih bahasa Abdul Rasyad
Shiddiq, cet. Pertama, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2013), him. 463.
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orang yang menungganggi atau memerah susu binatang mempunyai kewajiban

memberi makan binatang tersebut.?

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjelaskan bahwa barang gadai atau
marhin serta manfaatnya tetap menjadi milik penggadai. Pada prinsipnya penerima
gadai tidak memiliki hak untuk mengambil manfaat barang gadai. Tetapi, jika pihak
penggadai mengizinkan maka penerima gadai boleh memanfaatkan barang gadai
dengan ketentuan tidak mengurangi nilai barang gadai tersebut, dan

pemanfaatannya sekedar biaya pengganti pemeliharaan dan perawatan.

Barang gadai selama berada pada pihak penerima gadai hanya merupakan
amanat, kepemilikannya masih ada pada penggadai meskipun bukan kepemilikan
sempurna yang dapat memanfaatkan barang tersebut kapan saja. Dengan demikian,
pada dasarnya barang gadai tidak boleh dimanfaatkan baik oleh penggadai sebagai
pemilik maupun penerima gadai sebagai pemegang amanat, kecuali ada izin dari
masing-masing pihak. Hak penerima gadai terhadap barang gadai hanya pada
keadaan atau sifat kebendaannya saja yang mempunyai nilai, tidak pada guna dan
pungutan hasilnya. Penerima gadai hanya berhak menahan barang gadai, tidak

berhak menggunakan atau memungut hasilnya.®

29 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian, him. 144,
%0 Fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn.

31 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang-Piutang, Gadai, cet. Ke-2
(Bandung: Al-Ma’arif, 1983), hlm. 56.
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F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah diperlukan metode penelitian yang
jelas untuk memudahkan penelitian dan penyusun laporan yang sistematis. Metode
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif.

Adapun perangkat penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penyusun melakukan pengamatan langsung guna
memperoleh data yang dianalisis dari pihak-pihak terkait dan ada hubungannya
dengan praktik gadai sepeda motor berjenjang di dusun Jejeran, kelurahan

Wonokromo, kecamatan Pleret sepeti penggadai dan penerima gadai.
2. Sifat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan tipe deskriptif, yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada permasalahan
aktual pada saat penelitian berlangsung. Penyusun berupaya menggambarkan
kondisi yang sebenarnya terjadi dalam kegiatan praktik gadai sepeda motor

berjenjang di dusun Jejeran, kelurahan Wonokromo, kecamatan Pleret.

3. Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu penyusun

menganalisis praktik gadai sepeda motor berjenjang di dusun Jejeran berdasarkan
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norma yang terkandung dalam hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an, as-
Sunnah serta kaidah hukum Islam yang sesuai dengan masalah praktik gadai sepeda

motor berjenjang di dusun Jejeran.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini, penyusun

menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Interview atau wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data ketika peneliti
bertanya langsung dengan responden guna menggali informasi dari
responden. Responden adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam
praktik gadai sepeda motor berjenjang di dusun Jejeran. Pihak tersebut
adalah pihak kedua selaku pihak penerima gadai dari pihak pertama dan
pihak ketiga selaku pihak penerima gadai dari pihak kedua. Dipilihnya
pihak kedua dan pihak ketiga karena penelitian ini menitikberatkan pada
pemanfaatan dan penggadaian barang gadai oleh pihak kedua serta
pemanfatan barang gadai oleh pihak ketiga.

Selain itu wawancara juga dilakukan kepada informan atau
seseorang yang tidak terlibat langsung akan tetapi mengetahui adanya
praktik gadai sepeda motor berjenjang di dusun Jejeran, yaitu kepala dusun
setempat. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai
keadaan dusun dan masyarakat setempat.

b. Dokumentasi
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Metode dokumentasi digunakan pada saat melakukan penelusuran
informasi yang bersumber dari dokumentasi objek bersangkutan yaitu
berupa surat perjanjian gadai.

5. Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
lapangan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan deduktif.
Pendekatan deduktif merupakan proses pemikiran yang bermula dari sesuatu
pernyataan umum, dan menarik kesimpulan yang sifatnya khusus. Dalam
menganalisis secara dedukif, menggunakan kaidah hukum Islam khususnya yang
berkaitan dengan hukum gadai dalam Islam untuk menganalisis praktik gadai motor

berjenjang di dusun Jejeran tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini agar terarah, penyusun
menggunakan sistematika pembahasan yang dimulai dari pendahuluan dan diakhiri

dengan penutup. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua ini membahas tentang konsep gadai dalam Islam yang meliputi

pengertian dan dasar hukum gadai, rukun syarat gadai, hak dan kewajiban pihak
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gadai, benda-benda yang dapat digadaikan, pemanfaatan barang gadai, risiko

kerusakan barang gadai, biaya pemeliharaan barang gadai, berakhirnya gadai.

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum praktik gadai di dusun
Jejeran. Meliputi uraian tentang geografis daerah, sosial serta keagamaan serta
pelaksanaan praktik gadai di dusun Jejeran, prosedur terjadinya gadai, kewajiban

para pihak dan pemanfaatan barang gadai.

Bab keempat membahas tentang analisis hukum Islam terhadap praktik
gadai. Dalam bab keempat ini akan dilakukan Analisa dari rukun dan syarat gadai,

hak dan kewajiban para pihak, biaya pemeliharaan dan pemanfaatan barang gadai.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bentuk penelitian sistematis, penyusun mengemukakan kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian yang telah terangkum dalam pembahasan pada bab
sebelumnya, bahwa Praktik gadai sepeda motor berjenjang di dusun Jejeran,
Wonokromo, Pleret bisa dibenarkan karena pada dasarnya praktik gadai yang
dilakukan adalah sebagai tolong-menolong sesama manusia. Dalam praktiknya
biaya perawatan dan pemeliharaan barang gadai dibebankan pada pihak penggadai.
Akan tetapi, ketika kerusakan barang gadai disebabkan adanya kelalaian pihak
penerima gadai makan biaya perawatan dibebankan pada pihak penerima gadai Hal
tersebut telah sesuai dengan hukum gadai dalam Islam. Ditinjau dari rukun dan
syarat gadai maka perjanjian gadai antara pihak pertama dengan pihak kedua telah
memenuhi rukun dan syarat gadai sehingga akad gadai tetap sah. Akan tetapi, ketika
pihak kedua melakukan perjanjian gadai dengan pihak ketiga maka akad gadai
menjadi fasid atau akadnya rusak karena ada rukun gadai yang tidak terpenuhi

syaratnya.

Adanya hak dan kewajiban yang diabaikan oleh para pihak, yaitu pada saat
pemanfaatan barang gadai dengan cara digadaikan lagi yang dilakukan pihak kedua
kepada pihak ketiga telah mengakibatkan kewajiban pihak kedua menjadi
terabaikan. Pemanfaatan barang gadai tersebut tidak sesuai dengan aturan gadai

dalam hukum Islam karena sama saja mengambil kesempatan dalam kesempitan.

75
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Penggunaan barang gadai yang dilakukan oleh penerima gadai tidak dibenarkan
karena penggunaannya yang berlebihan menjadikan kondisi sepeda motor berubah
atau tidak seperti pada waktu diserahterimakan, sehingga nilai dari barang gadai
tersebut merosot. Hal ini mengakibatkan praktik gadai sepeda motor berjenjang di
dusun Jejeran, Wonokromo, Pleret ini lebih banyak madharatnya bagi penggadai

daripada manfaat yang diterimanya.

B. Saran-saran

1. Tokoh masyarakat setempat khususnya Ulama diharapkan dapat
memberikan pengarahan atau informasi kepada masyarakat mengenai
hukum gadai dalam Islam dan hukum bermuamalat secara benar agar
terhindar dari permasalahan mengenai hukum Islam.

2. Bagi para pihak baik penggadai maupun penerima gadai untuk tidak
merugikan salah satu pihak, karena tujuan diperbolehkannya gadai adalah
untuk tolong-menolong antar sesama manusia agar orang yang sedang dalam
masa sulit atau kekurangan bisa berkecukupan, bukan untuk mencari

keuntungan.
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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAHAN

Hal.

Footnote

Terjemahan

BAB |

10

18

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang bathil (tidak benar),
kecuali dengan berdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu.

12

23

Apabila kamu dalam perjalanan (dan bermuamalat tidak
secara tunai), sedangkan kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang), akan tetapi apabila
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(utangnya).

13

25

Rasulullah  Saw. pernah membeli makanan dengan
menggadaikan baju besi.

BAB I1

21

13

Lihat BAB | halaman 12 footnote nomor 23.

21

14

Dari Aisyah, r.a., bahwa sesungguhnya Nabi Saw. pernah
membeli makanan dari seorang Yahudi secara bertempo,
sedang Nabi Saw. menggadaikan sebuah baju besi kepada
Yahudi itu.

21

15

Dari Anas, ia berkata, sesungguhnya Nabi Saw. pernah
menggadaikan sebuah baju besi kepada seorang Yahudi di
Madinah dan Nabi mengambil gandum dari si Yahudi itu
untuk keluarganya.

BAB IV

65

14

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan
jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.

73

29

Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Abu Hanifah

Menurut riwayat yang paling masyhur, Imam Hanafi dilahirkan di kota
Kufah pada tahun 80 H (699 Masehi). Nama lengkapnya adalah Nu’man bin Tsabit
bin Zautha bin Mah. Ayah beliau merupakan keturunan dari bangsa Persi (Kabul-
Afghanistan), setapi sebelum beliau dilahirkan, ayah beliau telah pindah ke Kuhaf.
Jadi dapat disimpulkan bahwa beliau bukanlah keturunan dari bangsa Arab asli,
melainkan keturunan bangsa Ajam (bangsa selain Arab), dan beliau dilahirkan
ditengah-tengah keluarga bangsa Persia. Pada masa beliau dilahirkan, pemerintahan
Islam sedang berada dalam kekuasaan.

Menurut para ahli sejarah bahwa diantara para guru Imam Hanafiy yang
terkenal adalah Anas bin Malik, Abdullah bin Harits, Abdullah bin Abi Aufa,
Watsilah bin Al-Asga, Ma’qil bin Ya’sar, Abdullah bin Anis, Abu Thafail (Amir
bin watsilah). Adapun para ulama yang pernah beliau datangi untuk dipelajari ilmu
pengetahuannya sekitar 200 orang yang kebanyakan dari mereka adalah dari
golongan thabiin (orang-orang yang hidup dimasa kemudian setelah para sahabat
Nabi), diantara para ulama yang terkenal itu adalah : Imam Atha’ bin Abi Rabbah
(wafat tahun 114 H) dan Imam Nafi’ Maula Ibnu Umar (wafat tahun 117 H).
Sedangkan ahli fikih yang menjadi guru beliau yang paling terkenal adalah Imam
Hammad bin abu Sulaiman (wafat tahun 120 H), Imam Hanafy berguru ilmu fikih
kepada beliau dalam kurun waktu 18 tahun.

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H (767 M) pada usia 70 Tahun
dan jenazahnya di makamkan di Al-Khaizaran, sebuah tempat pekuburan yang
terletak di kota Baghdad, dan dikatakan dalam riwayat yang lain bahwa pada waktu
itu pula lahirlah Imam Syafii

2. Imam asy-Syafi'i

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As
Syafi’i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal dari
keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh rasulullah SAW. dari
ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga rasulullah) dan
dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa dalam
kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju palestina, setibanya
di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian beliau diasuh
dan dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat prihatin dan seba
kekurangan, pada usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke mekkah dan di kota
inilah Imam Syafi’i mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara lebih
intensif.

Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran dengan
lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam perjalanannya dari
Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al Muwatha’ karangan imam
malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga dihafalnya di luar kepala, Imam
Syafi’i juga menekuni bahasa dan sastra Arab di dusun badui bani hundail selama



beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke Mekkah dan belajar figh dari seorang
ulama besar yang juga mufti kota Mekkah pada saat itu yaitu Imam Muslim bin
Khalid Azzanni. Kecerdasannya inilah yang membuat dirinya dalam usia yang
sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi mufti kota Mekkah. Diantara karya
karya Imam Syafi’i yaitu Al Risalah, Al Umm yang mencakup isi beberapa
kitabnya, selain itu juga buku Al Musnadberisi tentang hadis hadis Rasulullah yang
dihimpun dalam kitab Umm serta ikhtilaf Al hadis. la berasal dari suklu bangsa
Quraisy. Setelah ayahnya meninggal dunia ia dibawa kembali ketempat asal
Mekkah. Disini ia belajar pada Sufyan bin Umaanyah, Malik bin Anas sampai
imam ini meninggal dunia Kemudian ia diberi jabatan pemerintah di Zaman.

3. Imam Malik Ibn Anas

Imam Malik (Madinah, 94 H/715 M — 179 H/795 M). Pendiri Mazhab
Maliki, imam dan mujtahid yang ahli di bidang fikih dan hadits. Nama lengkapnya
ialah Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin Harits bin
Gainian bin Kutail bin Amr bin Haris Al-Asbahi. Malik bin Anas sejak lahir sampai
wafatnya berada di Madinah. la tidak pernah meninggalkan kota Madinah kecuali
untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Madinah ketika itu merupakan pusat
berkembangnya sunah atau hadits Rasulullah SAW, dan ia sendiri menjadi salah
seorang periwayat hadits yang masyhur. Guru dan sekaligus menjadi penerimaan
hadits Imam Malik adalah Nafi’ bin Abi Nu’aim, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Abul
Zinad, Hasyim bin Urwa, Yahya bin Sa’id Al-Ansori, dan Muhammad bin
Munkadir, gurunya yang lain adalah Abdurrahman bin Hurmuz, seorang tabiin ahli
hadits, fikih, fatwa dan ilmu berdebat. Adapun murid-muridnya antara lain: As-
Syaibam, Imam Syafii, Yahya bin Yahya Al-Andalusi, Abdurrahman bin Kasim di
Mesir, dan Asad Al-Furat At- Tumsi.

Buku karangan Malik bin Anas adalah Al-Muwatta’. Buku ini adalah buku
hadits dan sekaligus buku fikih karena berisi hadits-hadits yang disusun sesuai
bidang-bidang yang terdapat dalam buku fikih. Dikatakan bahwa hadits-hadits yang
terdapat dalam kitabn Al-Muwatta’ ini tidak seluruhnya musnad (hadits yang
bersambung sanadnya) karena disamping hadits, di dalamnya terdapat fatwa para
sahabat dan tabiin. Khalifah Harun Al-Rasyid (170H/786M — 194H/809M)
berusaha menjadikan kitab ini sebagai kitab hukum yang berlaku untuk umum pada
masanya, tetapi Malik bin Anas tidak menyetujuinya.

4. Ahmad bin Hambal

Lahir di Baghdad pada bulan Rabiul awwal tahun 164 H. Ayahnya seorang
walikota daerah Sarkhas, meninggal pada usia 30 tahun yaitu pada tahun 179 H. Mencari
hadis sejak umur 16 tahun, sifatnya cerdas, penghafal hadis, dermawan, ilmunya luas,seder
hana, sopan, disiplin,lemah lembut, tetapi dalam urusan agama sangat tegas keteguhan
mengikuti sunah,mencari ilmu dibeberapa negara seperti: Kufah, Bashrah, Hijaz, Makkah,
Madinah, Yaman, Syam, Tsaghur, Marokko, Al-Jazair, Al-Faratin, Persia, dan lain-lain.
Dan kembali lagi ke negerinya dan menjadi ulama besar di Baghdad. Guru-gurunya Ibnul
Mubarok, Husain, Ismail bin Ulaiyah, Husyein bin Busyair, Hammad bin Khalid AL-
Khayyad, dan lain-lain. Murit-muritnya: Hambal bin Ishag, Al Hasan bin Ash-Shabbah Al-
Bzzar, dan lain-lain. Kitabnya Az-Zuhd, At-Tafsir, An- Nasikh Wa Al- Mansukh, At-
Tarikh, dan lain-lain.



5. Imam al-Bukhori

Muhammad bin Ismail al- Bukhori, Syaikh al- Muhammad Ditsin. Nama
panggilannya Abu Abdillah, ayahnya bernama Ismail bin Ibrahim/ Abu Hasan, lahir di
Bukhara wilayah An-Nahar 13 Syawal tahun 194 H. Ayahnya seorang ulama besar dalam
bidang hadis, Ibunya seorang hamba yang salehah yang taat beribadah. Imam Bukhori
mempunyai sifat dermawan, toleransi, aklak yang mulia, keteguhan mengikuti sunah.
Karyanya Shahih-al- Bukhori, sifatnya juga hati-hati dalam tiap langkahnya pemberani.
Murid-muridnya: Muslim bin Hajjaj, Abu Isa At- Tirmidzi, An- Nasai, Ad- Darimi,
Muhammad bin Nashr al- Mawazi,dan lain-lain. Karya-karyanya antara lain: al- Jami'Ash-
Shahih, At-Tarikh al-Kabir, At-Tarikh Al-Aussath, At-Tarikh Ash-Shaghir, Khalqu af'al
al-'lbiad Adh-Dhu'afa'Ash-Shaghir al-adab Al-Murfrad, Juzu Raf'u Al- Yadain, Juz' u Al-
Qira'ah Khalfa al-Mam, kitab Al-Kuna. Meninggal tahun pada tahun 256 H dalam usia 62
tahun di sebuah perkampungan di daerah Samargand yang berkota
Bahkratank.

6. As-Sayyid Sabiq

Nama lengkap beliau adalah as-Sayyid Sabig Muhammad at-Tihami. Beliau
adalah seorang ulama dan guru besar yang terkenal di Universitas Al- Azhar Kairo
tahun 1365H/1945M. Beliau adalah teman sejawat Hasan al-Bisri pemimpin
gerakan Ihwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar ijtihad yang
menganjurkan kembali kepada setiap Al-Qur'an dan as-sunnah dan juga penentang
kepada setiap ta'sub terhadap mazhab yang berkeyakinan bahwa pintu ijtihad telah
tertutup. Adapun hasil karya beliau yang terkenal adalah Figh Sunnah dan Qaidatul
Fighiyah.

7. Wahbah az-Zuhailiy

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun,
Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa az-
Zuhaliy yang merupakan seorang Yyang terkenal dengan keshalihan dan
ketakwaannya serta hafidz al-Qur’an, beliau bekerja sebagai petani dan senantiasa
mendorong putranya untuk menuntut ilmu. (Subhanallah).

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pada tahun 1946, pada
tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syariah di Damsyig selama 6 tahun
hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan modal awal
dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di Azhar dan Fakultas Syari’ah
di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan. Di antara gurugurunya
ialah Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafie, (w. 1958M), Abdul Razaq al-
Hamasi (w. 1969M), Mahmud Yassin (w.1948M), Judat al-Mardini (w. 1957M),
Hassan al-Shati (w. 1962M), Hassan Habnakah al-Midani (w. 1978M), Muhammad
Shaleh Farfur (w. 1986M), Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990M), dan Mahmud
al-Rankusi.

Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Muhammad Abu Zuhrah,
(w. 1395H), Mahmud Shaltut (w. 1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun (1376H),
Ali Muhammad Khafif (w. 1978M), Jad al-Rabb Ramadhan (w.1994M), Abdul
Ghani Abdul Khalig (w.1983M) dan Muhammad Hafiz Ghanim. Di samping itu,
beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan Abdul Rahman Azam seperti al-



Risalah al-Khalidah dan buku karangan Abu Hassan al-Nadwi berjudul Ma dza
Khasira al-‘alam bi Inkhitat al-Muslim.

Wahbah al-Zuhailiy menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam berbagai
ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jika dicampur dengan
risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu usaha yang jarang dapat
dilakukan oleh ulama kini seolah-olah ia merupakan as-Suyuti kedua (as-Sayulti al-
Thani) pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam Shafi’iyyah yaitu Imam
al-Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut: Atsar al-Harb fi al-Figh
al-1slami - Dirasat Mugaranah, Al-Wasit fi Usul al-Figh, Universiti Damsyiq, 1966.
Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadithah, Damsyiq, 1967,
Nazariat al-Darurat Nazariat al-Daman, Al-Usul al-Ammah li Wahdah al-Din al-
Hag, Al-Alagat al-Dawliah fi al-Islam, Muassasah al-Riisalah, Al-Figh al-Islami
wa Adilatuh, (8 jilid), Usul al-Figh al-Islami (dua Jilid).



Lampiran 3
DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah penyebab terjadinya gadai?

2. Apakah tujuan dilakukan gadai?

3. Berapa lama waktu gadai?

4. Apa saja hak dan kewajiban para pihak dalam praktik gadai?
5. Bagaimana proses atau prosedur terjadinya gadai?

6. Bagaimana jika terjadi wanprestasi?

7. Bagaimana pengelolaan barang gadai oleh pihak kedua?

8. Berapa uang yang disetor oleh pihak kedua?

9. Berapa uang yang disetor pleh pihak ketiga?

10. Berapa lama menggadaikan kepada pihak ketiga?

11. Bagaimana biaya pemeliharaan barang gadai?

12. Apakah praktik gadai yang dilakukan antara pihak kedua dan pihak ketiga

dilakukn dengan perjanjian tertulis?

VI
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Kepada Yth,
074/3627/Kesbangpol/i2017 Bupati Bantul
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala BAPPEDA Bantul

Kabupaten Bantul

Di
A BANTUL
-Memperhatikan surat : _

Dari -+ Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum, :
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor -~ ¢ B-920/Un.02/DS.1/PN.00/4/2017

Tanggal : 6 April 2017

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian.
datam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,

WONOKROMO, PLERET” kepada: -

Nama : HARIS MAULA

NIM : 13380039

No. HP/ldentitas : 085643127137/ 3402132702930002

ProdifJurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamaiat)

Fakultas/PT : Syari'ah 'dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : Kabupaten Bantul, DIY

Waktu Penelitian T 7 April 2017 s.d. 31 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkalt dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Keshangpo! DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari keria
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi lzin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati keteniuan tersebut di atas. :

Demikian untuk menjadikan maklum,

7 ) .
A
S AGUNB@’S‘UPRWONO SH
§01026 199203 1 004

"-—-..........-"

1. Gubernur DIY {sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

{BAPPEDA)
JIn.Robert Wolter Monginsidi No, 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367726
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor: 070/Reg/ 1406 / S1/2017 _
Menunjuk Surat ;o Dari Badan Kesatuan Bangsa  Nomor : 074/3627/kesbangpollé017
dan Politik Pemerinfah
Daerah DIY A .
Tanggal : 07 April 2017 | Perihal ; Rekomendasi Penelitian

Mengingat = . *  a. ‘Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
: : tembaga Teknis Daerah Di Lirigkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul .
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Afas Peraturan Daerah Nomor 17
_ Tahun 2007 iéntang Pembentukan Qganisasi Lembaga Teknas Daerah Di-
- _ . - Lingkungan Pemerintah Kabupaten Baniul; -
: b.  Peraturan Guberur Daerzh Istimewa Yogyakarta Nomor ™8 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penslitian, Pengembangan, Pengkaj:an dan Studi Lapangan di Daersh’
Istimewa Yogyakaria;
¢. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tenfang ljin Kuliah Kerja.
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul,
Diizinkan kepada . _

Nama © ¢ HARIS MAULA T
F. T/ Alamat :©  Fakuitas Syariah & Hukum UIN SUKA ' .

' Ji Laksda Adisucipto
NIP/NIM/No. KTP T 340213270293002
Nomor Telp./HP i 085643127137

. TemalJudul © TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA -
Kegiatan : MOTOR DI DUSUN JEJERAN, WONOKROMO, PLERET ,

. ‘Lokasi - : Dusun Jejeran, Wonokromo, P!eret Kabupaten Bantul, DIY
' Waktu 10 April 2017 sid 31 Mei 2017 :

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordmasn (menyarmpaikan maksud dah tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dmas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Waijib menjaga kelertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

. 1zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4, Pemegang izin wajib melaporkan pe|aksanaan kegiatan bentuk soffcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantu! setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. 1zin dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
6. Memenuhi ketentuan, atika dan norma yang berlaku di lokasi kegtatan dan

7. \zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan s
kestabilan pemerinfah.

)

Dikeluarkandi : Ban tt_J_I ,
Pada tanggal - . 10 April 2017

Tembusan disampaikan kepada Yth. -

1. Bupati Bantul (sebagai laporan)

2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantui
3, Camat Pleret

4. Lurah Desa Wonokromo, Kec. Pleret

5. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakaria

2 MVearnn Qarenmnlaifan (Pamnhand




SURAT PERJANIJIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : NC% SUHADA

Nomor KTP : 2402131504 8G 000 |

Alamat tGLUNUNE  peLWR 0D4 / ‘F_LE(L'E_T

Selanjutnya disebuthebagai pihak PERTAMA, dan, |

Nama ;. Mo |

NomorKFP:_ : S B -
Alemat )@5&3'&&“\) /3;, '- W{\@m WD ‘QW \@J\m)\

Selanjutnya disebut pihak KEDUA.

‘Pihak PERTAMA telah meminjamkan sepeda motor matic merk VM’—JQ dengan NOPOL AB T .
(983 UTa.n " ABI fOSINO  dengan alamat . GUNVUN £ kel T 04 f‘LtF—E 7.
_kepada pihak KEDUA. F4

m
Pihak KEDUA telah meminjamkan sejumlah uang sebesar RP 3 5- &0 @b( {«/Km )\J?(C\ U‘Mﬁl ’Q@h)i

kepada pihak PERTAMA,

Selanjutnya hal ini merupakan akad saling pinjam meminjam antara pihak PERTAMA dan pihak
KEDUA, dimana apabila salah satu- pihak menghendakl untuk mengemballkan pinjamannya
maka pihak lainnya akan memenuhi untuk mengembalikan pinjamannya pula, hal lain yang
tidak tertulis pada surat perjanjian ini akan dimusyawarahkan secara kekeluargaan.

Demikian suratrperjahjia'n ini dibuat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari pihak
manapun,

Bantul,



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Muhammud ......... M VU‘IJU M’d ...........................
Jabatan : /(@/9 C?IOL ........ D o . chUulq ..... 7. Jgt’i’tﬂ’) ....... L
NamatcJefpren.. L. Wordkiomo,. plrec.. Ban b
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarmya bahwa mahasiswa di bawah ini : s,
Nama : Haris Maula
NIM : 13380039
Jurusan ' Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalat)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan
wawancara.




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di ba\%fah ini :

.................................................................................................

Alamat J.tc‘) ........... ean A, WONMWO PWET N

Dengan ini menyatakan dengan sebenar~benamya bahwa mahasiswa ch bawah ini :

Nama : Haris Maula

NIM : 13380039

Jurusan | - Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamélat)“
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi. .

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan

wawancara.
Bantul, /6 ................ 2017

Il da

( I‘/LPYHFUD '_)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Y ang bertandatangan di bawah ini :

Nama - Mul, U‘W‘ma"k ....... \N\ad‘c‘f\am ...............................

................................................................................................

Alamat ) %} Woﬂékrﬁmo f)\CVee @O*VL*V‘

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Haris Maula

NIM : 13380039

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalat)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas - : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM |
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesatan penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagat berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan

Bantul, /jAF‘ ...... 2017

wawancara.




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : \WOW\ .......................... et s
LA NORGA

Alari;iat : }QBQWR\\/WMO\W/QW /Lg&”/‘\’( |
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa di bawah ini : -

Nama : Haris Maula

NIM : 13380039

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah gMuama}.at)

Fakultas : Syariah dan Hukum ‘

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakuk’an

wawancara.
Bantul,..%‘?’...‘./4}z>ﬂ'.[. 2017




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Mwl’)ﬂmm(}d /MVU‘W WU\C,

-------------------

amaJepren... L. Werkomp,  plret.. B by

Jabatan : /(e/Qa/q ........ D UUUV\C[LUU" ....... JEJFYDIV) 1

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa mahasiswa di bawah ini : \
Nama : Haris Maula
NIM : 13380039
Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalat)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  ; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN, .
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan
wawancara.

Bantut, /G Aprif. 2017

Tertanda

(T MUSTW WD)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : [V\A'HFUD ......................................................................

..................................................................................................

Alamat JE)L’MN':L!W@NMWO . chﬂfT &A’(‘m L

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Haris Maula

NIM : 13380039

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalat)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan

Bantul, /6 ........ ] 2017

T da

wawancara.

( M/PYHFUD )




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama - Muly ommod M&A‘C\na,m

..............................................................................................

.................................................................................................

Alamat ;....\‘%.V.‘-k.;.}w\, Werdvone  leree %ot/

Dengan ini menyatakan dengan scbenar-benamya bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Haris Maula

NIM : 13380039

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalat)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADA]I SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan

wawancara.
Bantul, /j"’?’j/ 2017

Tertan ¢

 Madlelpor- )




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini :

Narma WO
ade Nehae

Alamat : }QQWY\\\,WWO\W,QW/WMN(

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarmya bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Haris Maula

NIM : 13380039

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalat)

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR DI DUSUN JEJERAN,
WONOKROMO, PLERET, guna penyelesaian penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai berikut bahwa mahasiswa di atas telah melakukan

Bantul, 22/%7/ 2017

Tertanda

wawancara.
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DEWAN SYAR[AH NASIONAL MUI

National Sharia Baard - indoncsian Council of Ulama
Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp.(021) 3450932 Iax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL
Nomor: 25/DSN-MUI/I11/2002

Tentang
RAHN

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang
menjadi kebutuhan masyarakat adalah pinjaman dengan
menggadaikan barang sebagai jaminan utang;

b. bahwa lembaga keuangan syari'ah (LKS) perlu
merespon kebutuhan masyarakat tersebut dalam
berbagai produknya;

c. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip  syari'ah, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa untuk dijadikan
pedoman tentan&ahn, yaitu menahan barang sebagai
jaminan atas utang.

Mengingat : 1. Firman Allah, QS AI—Baqarah [2]' 283:

/o} /0/ /c}o

“Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu
tidak memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang ...".

2. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah
r.a., ia berkata:

j-fuub& \(;L;’jwwduwdf,;;o\

Jg.b-u»l.c);m))&\ Q\ Lg.uj.@_,

“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah membeli
makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan
Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya.”

3. Hadits Nabi riwayat al-Syafi'i, al-Daraquthni dan lbnu
Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

Qi;}iii;ifci:;;dmwuu»&}\j;j/y

)}o{
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Memperhatikan

"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik
yang menggadaikannya. la memperoleh manfaat dan
menanggung resikonya."

Hadits Nabi riwayat Jama’ah, kecuali Muslim dan al-
Nasa’i, Nabi s.a.w. bersabda:

L N U a8y i L5
f:/_& 2 o o 8 oo LY P /f/a/}o:/, L e
Aaadl el g_.,fﬂg.g':u\ sy Lsa s ulf\:i/j\.}uq/

"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh
dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang
ternak yang digadaikan dapat diperah susunya dengan
menanggung biayanya. Orang yang menggunakan
kendaraan dan memerah susu tersebut wajib
menanggung biaya perawatan dan pemeliharaan."

ljma:
Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn (al-
Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu1985, V: 181).

Kaidah Fiqih:

P i Vi

3 e

f

N R RN LA RPN

s
- - - -

s 0 0 -~

L

s -

Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Pendapat Ulama tentang Rahn antar lain:

Ll 5 A e e oAl \@>u FLEY) Gf,
(\’“L\/ P ¢ ¢ z (delJB Og‘}f L“S"l‘)

Mengenai dalil ijma’ ummat Islam sepakat (ijjma’)
bahwa secara garis besar akad rahn (gadai/penjaminan
utang) diperbolehkan

2 e

AN el e LS i ¢ B el
(\YY 2V z ‘@fﬁncbg:\tﬁﬁ)
Pemberi gadai boleh memanfaatkan barang gadai

secara penuh sepanjang tidak mengakibatkan
berkurangnya (nilai) barang gadai tersebut.

i of el G0 e T sl o

PN o

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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Menetapkan

Mayoritas Ulama selain mazhab Hanbali berpendapat
bahwa penerima gadai tidak boleh memanfaatkan
barang gadai sama sekali .

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional
pada hari Kamis, 14 Muharram 1423 H./ 28 Maret 2002
dan hari Rabu, 15 Rabi'ul Akhir 1423 H. / 26 Juni 2002
MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG RAHN

Pertama © Hukum
Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan utang dalam bentulRahn dibolehkan dengan
ketentuan sebagai berikut.

Kedua . Ketentuan Umum

1.

Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk
menaharMarhun (barang) sampai semua utdahin
(yang menyerahkan barang) dilunasi.

Marhun dan manfaatnya tetap menjadi miliRahin.
Pada prinsipnyaylarhuntidak boleh dimanfaatkan oleh
Murtahin kecuali seizifiRahin,dengan tidak mengurangi
nilai Marhundan pemanfaatannya itu sekedar pengganti
biaya pemeliharaan dan perawatannya.

Pemeliharaan dapenyimpanarMarhun pada dasarnya
menjadi kewajibarRahin, namun dapat dilakukan juga
olen Murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan
penyimpanan tetap menjadi kewajilRRahin

Besar biayagpemeliharaan dan penyimpanaviarhun
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

PenjualamMarhun

a. Apabila jatuh  tempo, Murtahin harus
memperingatkan Rahin untuk segera melunasi
utangnya.

b. ApabilaRahintetap tidak dapat melunasi utangnya,
maka Marhun dijual paksa/dieksekusi melalui
lelang sesuai syariah.

c. Hasil penjualamMarhun digunakan untuk melunasi
utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang
belum dibayar serta biaya penjualan

d. Kelebihan hasil penjualan menjadi miRahindan
kekurangannya menjadi kewajibRiahin.

Ketiga . Ketentuan Penutup

1.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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Ketua,

melalui musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagai-
mana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal :_ 15 Rabi'ul Akhir 1423 H
26 Juni 2002 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

&

0*l:r'k(/.H.M.A. Sahal Mahfudh

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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Nama : Haris Maula

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 27 Februari 1993

Jenis kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Alamat : Jejeran 1, Wonokromo, Pleret, Bantul, D.l. Yogyakarta, kode
pos 55791

Status : Belum Menikah

Telepon . 0856-4312-7137

Email - harismaula278@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

Formal:

1999 — 2005 : MIN Jejeran

2005 - 2008 : SMPN 1 Pleret

2008 - 2011 : SMAN 1 Pleret

2013 — sekarang : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengalaman Organisasi

2010 - 2011 : OSIS SMAN 1 Pleret.



2011 — sekarang : Persatuan Pemuuda-Pemuudi Jejeran Utara.
2014 — sekarang : Karang Taruna Sultan Agung 1 Desa Wonokromo.

2016 — sekarang : Komunitas Merti Kali Belik
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